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Abstract

This research aims to determine the influence of Cash Ratio, Debt to Equity Ratio and Net Profit
Margin on Earning Per Share at PT Nippon Indosari Corpindo Tbk for the period 2012 - 2023. The
research method used is a descriptive method with a quantitative approach. The population in this research
is the financial report of PT Nippon Indosari Corpindo Thk. The method used in this research is multiple
regression analysis, classical assumption tests which include normality tests, multicollinearity tests,
heteroscedasticity tests and autocorrelation tests. Significant tests include the t statistical test and the f
statistical test, as well as coefficient of determination. The data was processed and analyzed using the SPSS
version 26 program. The results of this research show that the Partial Cash ratio has a significant negative
effect on Earning Per Share, with a significant value of 0.005. Partially, Debt to Equity Ratio has a
significant effect on Earning Per Share, with a significant value of 0.004. Partially, Net Profit Margin has
a significant effect on Earning Per Share, with a significant value of 0.024. Simultaneously Cash Ratio,
Debt to Equity Ratio and Net Profit Margin have a significant effect on Earning Per Share.

Keywords : Cash Ratio, Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin dan Earning Per Share.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Cash Ratio, Debt to Equity Ratio dan Net Profit
Margin terhadap Earning Per Share pada PT Nippon Indosari Corpindo Thk periode 2012-2023. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis regresi berganda, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Pengujian signifikan meliputi uji statistik t
dan uji statistik f, serta konfisien derteminasi. Data diolah dan dianalisa dengan menggunakan program spss
versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Cash ratio berpengaruh negatif signifikan
terhadap Earning Per Share, dengan nilai signifikan sebesar 0,005. Secara parsial Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share, dengan nilai signifikan sebesar 0,004. Secara Parsial
Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share, dengan nilai signifikan sebesar
0,024. Secara simultan Cash Ratio, Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin berpengaruh signifikan
terhadap Earning Per Share.

Kata kunci : Cash Ratio, Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin dan Earning Per Share.
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1. PENDAHULUAN

Pergerakan perekonomian adalah parameter
keberhasilan negara yaitu pengembangan pada
sektor usaha. Sektor usaha dapat menjadi roda
dalam penggerakan perekonomian di suatu negara.
Di indonesia memiliki beberapa sektor usaha, salah
satu Perusahaan food and beverage yang tingkat
peminatnya sangat tinggi. Sektor food and
beverage mendapatkan peluang dan manfaat yang
besar bagi perusahaan dalam memperoleh
keuntungan atau laba demi kemakmuran pemegang
saham dan perusahaan itu sendiri, karena dalam
kesehari-harian masyarakat sangat membutuhkan
makanan dan minuman yang harus dipenuhi dalam
kehidupan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan
bertambah banyaknya perusahaan food and
beverage dan perusahaan kecil, menengah, dan
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Semua perusahaan di dunia bersaing untuk
meningkatkan pendapatan baik di dalam negeri
maupun di dalam perusahaan itu sendiri. Mirip
dengan perusahaan makanan dan minuman, banyak
juga perusahaan baru di industri yang sama. Ketika
persaingan semakin ketat, perusahaan harus
mampu bersaing dengan berbagai cara agar dapat
bertahan. Dilihat dari daya saing perusahaan,
pembiayaan yang dimiliki perusahaan sendiri

merupakan  faktor yang penting, Kkarena
pembiayaan diperlukan untuk  membangun
perusahaan dan menjamin kelangsungannya

(Widyawati, 2022).

Direktur Jendral industri Agro Kementerian
Perindustrian mengatakan bahwa perkiraan
perusahan sub sector food and beverage akan terus
menjadi sektor terpenting untuk mendorong
produksi serta pertumbuhan ekonomi negara. Hal
ini tercermin dari kontribusi industri pengilangan
nonmigas dan produk domestik bruto (PDB) yang
konsisten dan signifikan. Dirjen Perindustrian
Pertanian menyatakan perusahan sub sector food
and beverage tumbuh sebesar 3,75% pada triwulan
I tahun 2022. Dalam perhitungan perdagangan
internasional, realisasi ekspor makanan dan
minuman triwulan | tahun 2022 sebesar 10,92
miliar dolar. (termasuk minyak sawit) dan neraca
perdagangan positif dibandingkan makanan dan
minuman sebesar $3,92 miliar pada periode yang
sama. Dari sisi investasi, hingga triwulan | tahun
2022, realisasi investasi sektor pangan sebesar
Rp19,17 triliun yang terdiri dari PMDN Rp9,34

triliun dan PMA USD 684,98 juta. Kondisi ini
meningkatkan persaingan sehingga para pemimpin
bisnis  berlomba mencari investor untuk
berinvestasi di perusahaan makanan dan minuman.
(Kementerian Perindustrian, 2022)

Sebagai industry yang tidak pernah berhenti,
makanan dan minuman mempunyai nilai pasar
gabungan yang cukup besar. Pada tahun 2021 saja,
nilai pasar gabungan bisnis makanan dan minuman
adalah $435,3 miliar. Tahun ini, pendapatan global
akan tumbuh dari $506,3 miliar menjadi $856,9
miliar pada tahun 2025. Perubahan tidak hanya
terjadi pada sisi nilai pasar, namun juga pada sisi
pembelian. Tahun 2020 telah terjadi perubahan
besar dalam belanja online. Pembelian makanan
secara online meningkat sebesar 51,6% dan
pembelian minuman sebesar
39,3%.(bolehdicoba.com, 2023)

Di Indonesia sendiri, perkembangan industri
makanan dan minuman nampaknya tidak pernah
melambat dan justru semakin berkembang. Bahkan
pada masa Covid-19, perusahan sub sector food
and beverage mengalami pertumbuhan. Pada
triwulan 1l tahun 2021, pertumbuhan sebesar
2,95%. Pada tahun 2022, periode yang sama naik
menjadi 3,68 persen. Bahkan, pangsa industri
makanan dan minuman terhadap PDB triwulan Il
tahun 2022  merupakan yang tertinggi
dibandingkan produk industri lainnya, yaitu
sebesar 38,38%. Industri makanan dan minuman
Indonesia juga tercatat sebagai salah satu sektor
yang mampu pulih dengan cepat dari dampak
Covid-19. (bolehdicoba.com, 2022)

Dengan jumlah penduduk sebesar 275,7 juta
jiwa atau terbesar keempat di dunia, pertumbuhan
kelas menengah yang signifikan, dan tren
pengeluaran per kapita yang terus meningkat,
industri food and beverage di Indonesia terus
menjadi salah satu sektor bisnis terkuat di dunia.
negara. Pada tahun 2019, rata-rata pengeluaran
bulanan per kapita di Indonesia untuk makanan dan
minuman adalah Rp 572.551 (atau sekitar
US$41,96 berdasarkan nilai tukar tahun 2019).
Setahun kemudian, meskipun ada dampak COVID-
19, jumlahnya meningkat menjadi Rp 603.236.
Pada tahun 2021, rata-rata pengeluaran per orang
terus meningkat hingga Rp 622.845. Pola ini
berlanjut hingga akhir tahun 2022, dengan rata-rata
pengeluaran per kapita masyarakat Indonesia
sebesar Rp 665.757, meskipun tingkat inflasi
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sangat tinggi akibat pecahnya perang Rusia-
Ukraina dan kenaikan suku bunga Bank Sentral
AS, pengeluaran bulanan masyarakat Indonesia
tidak mengalami penurunan yang signifikan.
(sumber. business-indonesia.org, 2023)

Untuk beradaptasi dengan lanskap rantai
pasokan global yang bergerak cepat, Kementerian
Perindustrian terus mendorong penerapan konsep
industri 4.0 perusahan sub sector food and
beverage. Hingga Juli 2023, Kementerian telah
memberikan pelatihan pengembangan kompetensi
kepada 300 sumber daya manusia dan 200 dunia
usaha di industri ini. Pada akhir tahun ini,
Kementerian bermaksud untuk memungkinkan
setidaknya 80 pemilik bisnis makanan dan
minuman menerima sertifikat kompetensi untuk
mempercepat transisi ke Industri 4.0— sesuai
dengan Peta Jalan Making Indonesia 4.0 yang
dicanangkan pemerintah. Pada tahun 2024,
Kementerian berencana memiliki 400 pelaku
industri makanan dan minuman yang siap
mengevaluasi sendiri kesiapan usahanya untuk
masuk dalam Indeks Kesiapan Industri 4.0
Indonesia (INDI 4.0). Sebagai insentif, sekitar 20
perusahaan yang berhasil mengadopsi praktik
terbaik Industri 4.0 akan diberikan penghargaan
INDI 4.0, sementara sembilan perusahaan yang
berprestasi akan diberikan penghargaan mercusuar
nasional Industri 4.0.

Meskipun terdapat optimisme terhadap
industri makanan dan minuman pada tahun 2023
dan 2024, sektor ini tidak kebal terhadap
ketidakpastian ~ global.  Geopolitik  global,
permasalahan karbon, penggundulan hutan, dan
dampak perubahan iklim dapat menimbulkan
kesulitan pada sektor ini, seperti kenaikan biaya
bahan baku, logistik, dan energi. Oleh karena itu,
ke depan, pemerintah Indonesia tidak hanya harus
memperhatikan bagaimana industri makanan dan
minuman dapat menerapkan konsep industri 4.0,
tetapi juga bagaimana sektor ini dapat bertahan di
tengah tantangan masa depan. (sumber. business-
indonesia.org, 2023) Pada tahun 2021, terdapat 33
perusahan sub sector food and beverage yang akan
mencatatkan sahamnya di pasar modal Indonesia,
dibandingkan pada tahun 2017 yang hanya
berjumlah 18 perusahaan. Menteri Perindustrian
Agus Gumiwang Kartasasmita mengaku optimistis
di tengah lesunya perekonomian global akibat
Covid-19. Industri makanan dan minuman

memainkan peran penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi negara. Pasalnya, industri
makanan dan minuman merupakan salah satu
sektor industri manufaktur terpenting yang selama
ini memberikan kontribusi terhadap pencapaian
nilai investasi dan ekspor. Berdasarkan data,
pangsa industri makanan dan minuman terhadap
PDB industri sebesar 36,4% pada kuartal | tahun
2020. Sementara pertumbuhan sektor industri ini
sebesar 3,9%. Sedangkan pada semester | tahun
2020, industri yang memberikan kontribusi
terbesar terhadap nilai ekspor adalah industri
makanan dan minuman yang menyumbang USD
13,73 miliar atau sekitar Rp 203,36 triliun.
(www.pikiran-rakyat.com, 2022).

Bisnis roti di negara  Indonesia
pertumbuhanya terus dan terus menunjukkan
perkembangannya yang lebih signifikan, baik skala
usaha kecil, menengah (toko roti), maupun usaha
besar (produksi massal). Sari Roti adalah salah satu
pemain utama dalam industri bakery dengan
produk andalannya Sari Roti. Namun, seiring
dengan ketatnya persaingan industri roti, Sari Roti
Tantangannya terletak pada menjaga kelangsungan
hidup perusahaan dan meningkatkan daya saing
produk

Pelanggan merupakan aset berharga yang
menentukan keberhasilan perusahaan. Oleh karena
itu, Mengamankan dan mempertahankan basis
pelanggan setia merupakan tujuan terpenting untuk
PT Nippon Indosari Corpindo, Tbk. Di tengah
semakin ketatnya persaingan di sektor roti,
perusahaan harus berbenah diri, terutama dalam hal
kualitas pelayanan terhadap pelanggan. Kualitas
layanan yang tinggi dapat membantu perusahaan
dalam memenuhi atau bahkan melebihi harapan
konsumen, pada akhirnya meningkatkan loyalitas
dan daya saing perusahaan.

Perusahaan perlu memberikan kepuasan
kepada costumer dengan memebrikan tawaran
product kualitas lebih baik, harga yang lebih
murah, Pengiriman produk yang dipercepat dan
layanan yang ditingkatkan dibandingkan pesaing.
Hal ini akan meningkatkan kepuasan pelanggan.

Pada Tahun 2010 tgl 28 Juni, Perseroan telah
menyelesaikan Initial Public Offering (IPO) dan
membuat sahamnya terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Perusahaan terus berkembang
pesat dalam bisnis rotinya, yang mendorong
pembangunan pabrik baru di berbagai tempat.”
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Pada tahun 2011, perseroan mendirikan tiga pabrik
sekaligus di Semarang (Jawa Tengah), Medan
(Sumatera Utara) dan Cikarang (Jawa Barat).
Selain itu, perusahaan juga membangun dua pabrik
tambahan di Makassar (Sulawesi Selatan) dan
Palembang (Sumatera Selatan). Perusahaan
berhasil memperoleh sertifikat HACCP pada tahun
2006, yang menunjukkan komitmennya terhadap
keamanan pangan. Sertifikasi ini menunjukkan
bahwa setiap produk Sari Roti menerapkan prinsip
3H (Halal, Sehat, Higienis) secara konsisten.

Pertumbuhan usaha makanan di Indonesia
mendorong setiap perusahaan untuk bersaing demi
memajukan bisnis mereka. Tujuan utama setiap
perusahaan adalah memperoleh dan meningkatkan
laba setiap tahunnya. Laba ini tercermin dalam
laporan keuangan, yang menyajikan informasi
relevan bagi para pemangku kepentingan. Rasio
keuangan dapat menggambarkan pertumbuhan
perusahaan dari tahun ke tahun dan
menginformasikan proses pengambilan keputusan
setiap tahunnya. Analisis rasio keuangan sangat
penting untuk menilai kondisi perusahaan,
membantu pengguna dalam memeriksa apakah
bisnis berkembang atau menurun selama periode
tertentu.

Rasio pasar mencakup beberapa metrik yang
menghubungkan nilai buku per saham, pendapatan,
dan harga saham. Earning Per Share adalah rasio
pasar yang digunakan untuk  mengukur
keberhasilan manajemen perusahaan dalam
menghasilkan laba bagi pemegang saham. Menurut
Kasmir (2017:207) “Earning per share atau disebut
rasio laba per lembar saham merupakan rasio untuk
mengukur  keberhasilan  manajemen  dalam
mencapai keuntungan bagi pemegang saham”.
Pemberian keuntungan atau laba bersih kepada
pemegang saham atas lembar saham yang dimiliki
dengan begitu semakin tinggi nilai Earning Per
Share maka akan semakin tinggi laba yang akan
diterima oleh pemegang saham. Hal ini dapat
meningkatkan permintaan-permintaan  investor
akan saham yang

Cash ratio adalah Rasio likuiditas menilai
kemampuan perusahaan untuk menutupi utang
jangka pendek dengan operasi lancar yang lebih
likuid; Rasio ini hanya mencakup aset lancar
jangka pendek yang dianggap paling mudah
direalisasikan. Untuk menilai solvabilitas dapat
dilakukan perbandingan antar bagian neraca,

seperti  membandingkan aset lancar
kewajiban lancar atau kewajiban lancar.

Manajemen perlu secara rutin mengawasi
rasio kas perusahaan untuk memastikan bahwa
semua kegiatan operasional berjalan lancar. Jika
perusahaan tidak memiliki aset likuid yang cukup,
mereka tidak dapat memenuhi kewajiban jangka
pendek dengan cepat. Ini karena kas adalah aset
utama dengan tingkat likuiditas yang tinggi, hal ini
dapat mengancam keberlanjutan perusahaan dan
meningkatkan risiko kebangkrutan.

Sebuah perusahaan tidak hanya dianggap
sehat Selain berdasarkan nilai penjualan atau
kualitas sumber daya manusia, penilaian juga dapat
dilakukan dari perspektif keuangan internal,
termasuk mengukur rasio utang terhadap modal
yang dikenal sebagai Rasio solvabilitas atau
leverage, juga  dikenal  sebagai DER,
menggambarkan perbandingan antara hutang dan
ekuitas, yang menunjukkan seberapa besar bagian
dari aset yang digunakan untuk menjamin hutang.
Tingkat solvabilitas, yang terdiri dari faktor-faktor
seperti total aktiva, kewajiban, dan ekuitas,
menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat
memenuhi semua kewajibannya dengan menjamin
aset yang dimilikinya (Kasmir, 2019:159).

Digunakan untuk menilai seberapa besar
modal sendiri yang digunakan untuk menjamin
utang perusahaan, Debt to Equity Ratio adalah
rasio leverage yang lebih tinggi bagi kreditor,
semakin tinggi risiko yang harus ditanggung,
sehingga semakin merugikan bagi mereka

Margin laba bersih adalah rasio yang
menunjukkan berapa banyak laba bersih yang dapat
diperoleh perusahaan pada tingkat penjualan
tertentu Sinurat dan Agustina, (2023:15). Menurut
Sinaga et al. (2022:20), Dengan NPM yang tinggi,
Pendapatan operasional dapat menghasilkan laba
bersih yang signifikan bagi perusahaan.
Perhitungan NPM menggambarkan laba atau laba
bersih per rupiah penjualan. Variabel NPM
berpengaruh signifikan terhadap variabel EPS. Jika
NPM meningkat, berarti laba yang diperoleh per
penjualan juga akan lebih besar. Namun, penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Sriyono dan
Andi Setiyo Budi (2018) yang menemukan bahwa
variabel NPM tidak berpengaruh terhadap EPS.

dengan
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‘ Tabel 11 o Total Asset Ratio, Cash ratio (CR), Earning Per
Perkembangan Cash Ratio, Debrmequ;gﬂ):sfm, dan Net Profit Margin Earning Per Share, dan ASSQ'[ GrOWth terhadap DlVldend PayOUt
PT. Nippon Indosard Corpindo, Tok Ratio Pada Perusahaan Sektor Industri Barang
eriode - - - -
o Cashrano | Debeto gy | NerPrope | 22 Kon_sum5| _Y_ang_ Terdafta_r di BEI Periode 2013.
M Ey | Rawed) | Megmem) | " Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Total Asset
N re | i | iosn [ % Debt Ratio diterima negatif dan signifikan terhadap
2014 52.9% 123.2% 10.0% 37.26% Vi 1 i 1
T e Dividend Payment Ratio. Rasio kas negatif dan
216 | 10007 REDD I | s signifikan terhadap rasio pembayaran dividen.
3% % 5.4% 88 9 - ay.
2018 | 246.4% 50.6% 46% 20,56 % Earnings Per Share berpengaruh positif dan
%a 4% 1% 234 - - g - .
e T T signifikan terhadap Dividend Payment Ratio. dan
R ST T R o T erare Asset Growth berpengaruh negatif dan signifikan
205 |04 £4.8% BT | 538%% terhadap Payment Dividend Ratio.

Sumber : data yang diolah

Putra, Gema A., and Aminar S. Dewi (2019)
Pengaruh Cash ratio, Time Interest Earned

dan Return on Asset Terhadap Kebijakan Deviden
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di

350.008¢

300.00%

250,008

oo e Bursa Efek Indonesia. “OSF Preprints. April

oo §  —®-Debt tokquty Ratio 9.d0i:10.31219/0sf.io/7hse3 Hasil penelitian ini

oo ot bertujuan untuk menganalisis pengaruh Cash ratio

o dan Return on Asset terhadap kebijakan Dividen.

O e o e o o Penelitian ini difokuskan pada perusahaan
bbb bbb manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Gambar 11 pada tahun 2011-2015
Cash Ratio, Debt to Equity Ratio & Earning Per Share PT Ni Ind. i H H H H
o O Captindo Thi Perioas 20122008 Dheri Febriyani Lestari (2022) Jurnal

ekonomi dan keuangan publik Vol.9, No.1, Juni

mengalami peningkatan signifikan dari 19.4%pada 2022 :1-11 Pengaruh Earning Per Share (EPS),
tahun 2012 hingga mencapai puncaknya sebesar Price Earning Ratio (PER), Price To Book Value

249.9% pada tahun 2020, sebelum akhimya (PBV) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap
menurun menjadi 80.4% pada tahun 2023. Debtto ~ Deviden Payout Ratio (DPR) Heasil penelitian ini

Equity Ratio mencapai nilai tertingginya sebesar ~ Pertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
131.5% pada tahun 2013 dan menurun ke titik Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning

terendah sebesar 37.9% pada tahun 2020, sebelum  Ratio (PER), Price to Book Value (PBV) dan Net
kembali meningkat menjadi 64.8% pada tahun  Profit Margin (NPM) terhadap Deviden Payout
2023. Net Profit Margin menunjukkan penurunan Ratio (DPR) pada perusahaan manufaktur di Bursa

dari 12.5% pada tahun 2012 ke titik terendahnya  ETeK Indonesia periode tahun 2012 —2014
sebesar 4.6% pada tahun 2018, kemudian _Gayatri Aisyah Ardinindya Journal - of
meningkat lagi menjadi 11.0% pada tahun 2022, Applied Islamic Economics and Finance Vol. 2,
Eaming Per Share mengalami peningkatan  NO- 3, June 2022, pp. 491 —501 Pengaruh ~ CR,
tertinggi dari 147,33 % pada tahun 2012, sebelum DAR dan ROA -terhadap Earning Per Share
sedikit menurun menjadi 27,66 %pada tahun 2017. Perusahaan Properti dan ReaI_Estate yang Terdaﬁza_r
Penelitian yang dilakukan oleh Affandi et dalam_ _Ind_el_<s Saham Syarlah Indonesia. _Ha5|l
al., (2019:18) Cash ratio berpengaruh signifikan ~ Penelitian ini Current Ratio (CR) mempunyai efek
terhadap Earning Per Share. Penelitian yang  Y2"d pogltlf_tl_dak nyata terhadap Earnlng_PerShare
dilakukan oleh Anwar dkk (2020:7) bahwa DER ~ Sécard individual Debt to Asset Ratio (DAR
berpengaruh positif terhadap Earning Per Share. terhadap Earning Per Share (EPS) ) secara parsial
berefek positif dan tidak signifikan 3. Return On
2 PENELITIAN YANG TERKAIT Ass_e'g (ROA) secara individugl mempunyai efek
Tandiono, Cheria et al (2019) Jurnal llmu- positif dan nyata terhadap Earning Per Share (EPS),

limu Sosial Vol 4, No.2, Mei 2019 Pengaruh Debt 4 Variabel independen CR, DAR, dan ROA

Berdasarkan data di atas Cash ratio
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terhadap EPS secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan.

Muhammad Subhan Nurul Umam Edi
Wijayanto Mochammad Abdul Kodir keunis
Majalah lImiah — ISSN No 2302-9315 Vol. 7 No 2
Thn VI1 Juli 2019 Analisis Pengaruh Current Ratio
(Cr), Debt To Equity Ratio (Der), Net Profit
Margin (Npm), Dan Firm Size Terhadap Earning
Per Share (Eps) Hasil analisis regresi linier
berganda model panel menunjukkan bahwa (1)
Current Ratio terhadap Earning Per Share tidak
signifikan (2) Pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap earnings per share tidak signifikan (3)
Pengaruh Net Profit Margin terhadap earnings per
share adalah signifikan (4) Ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap earnings per
share.

Joseph Aldo, Juan Barus Gultom Joseph
Aldo & Eso Hernawan Prosiding: Ekonomi dan
Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp Dampak Profitabilitas,
Likuiditas, dan Leverage Keuangan terhadap EPS
Perusahaan Telekomunikasi yang Terdapat pada
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021 Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ROE secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap EPS, CR
secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap EPS, dan DER tidak berpengaruh
signifikan terhadap EPS. per Berbagi. Laba per
saham secara signifikan dipengaruhi secara
substansial oleh variabel ROE, CR, dan DER pada
saat yang bersamaan.

M.Thoyib, Firmansyah, Darul Amri, Riza
Wahyudi, Melin M.A. (2018) Jurnal, Vol.4 No.2
ISSN 2407-1072 Pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio dan Total Asset Turnover Terhadap
Return on Asset Pada Perusahaan Properti Dan
Real Estate Di Bursa Efek Indonesia Secara parsial
variabel CR tidak berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap ROA,DAR berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA sedangkan
DER dan TATO yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA

Sucipto (2019) Pengaruh Debt To Asset
Ratio dan Cash ratio terhadap Profitabilitas pada
PT. Indocement Tunggal Prakasa Thk Periode
2008-2017 Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) dan Cash ratio
secara bersama-sama Profitabilitas (ROE)

Tri Wartono (2018) Vol.6 No. 2 (2018) ISSN
2339-0689 Pengaruh Current Ratio, dan Debt to

Equity Ratio Terhadap Return on Asset (Studi Pada
PT Astra Internasional, Tbk.) Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity
Ratio berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap Return on Asset

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi dalam penelitian ini
memiliki residual yang berdistribusi normal
atau tidak. Indikator model regresi yang
baik adalah memiliki data terdistribusi
normal.
2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk

menguji apakah suatu model regresi
penilitian terdapat korelasi antar variabel
independen (bebas).

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018:120).

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah hubungan antara
residual satu observasi dengan residual
observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29).

b. Analisis Regresi Linier
1) Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis
regresi linier berganda digunakan oleh
peneliti, apabila peneliti meramalkan
bagaimana naik turunnya keadaan variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel  independen sebagai  faktor
predictor  dinaik  turunkan  nilainya
(dimanipulasi).

Y=(a+ BLXI + f2.X2 + £)

c. Uji Koefisien Korelasi
Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial
digunakan untuk analisis atau pengujian
hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan variabel
independen dengan dependen, dimana salah
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satu variabel independennya dikendalikan
(dibuat tetap). Perhitungan Kkorelasi parsial
dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut

VX, — TYXy. TX Xy

Ryxy.xp =

V1 =rZx0 1 —riyx, 4

a.

d. Analisis Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini, analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menerangkan
variasi variabel dependen. Untuk mengetahui
nilai dari koefisien determinasi, maka dalam
penelitian ini menggunakan rumus sebagai
berikut

KD = ¢! x 100%

e. Uji Hipotesis
1) Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui

seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen  secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh dari masing-masing

variabel independen terhadap variabel
dependen dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak, berarti variabel
independen  berpengaruh  terhadap
variabel dependen.

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha
ditolak dan HO diterima, berarti variable b.
independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah

model regresi dapat digunakan untuk

memprediksi variabel dependen. Hipotesis
akan diuji dengan menggunakan tingkat

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.

Kriteria penerimaan atau penolakan

hipotesis akan didasarkan pada nilai

probabilitas  signifikansi. Jika nilai
probabilitas signifikansi < 0.05, maka
hipotesis diterima. Hal ini berarti model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel independen. Jika nilai probabilitas

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak.
Hal ini berarti model regresi tidak dapat
digunakan untuk memprediksi variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.5
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Sid. Deviation
Cash Rafio 12 RE] 250 1.2936 77986
DER 12 38 132 7767 34472
HPM 12 24 6.59 22383 1.94367
EP3 12 .06 5.47 1.2559 1.73145
Valid N (listwise) 12

Tabel 4.5 menjelaskan secara deskriptif

variabel-variabel dalam penelitian.

1. Rasio Uang memiliki rata-rata 1.2936
dengan standar deviasi sebesar 0.77986.
Nilai tertinggi adalah 2.50 dan nilai terendah
adalah 0.19.

2. Rasio hutang terhadap ekuitas memiliki rata-
rata sebesar 0,7767 dengan standar deviasi
sebesar 0,33472. Nilai tertinggi adalah 1,32
dan nilai terendah adalah 0,38, masing-
masing.

3. Margin keuntungan bersih rata-ratanya
adalah 2,2388, dengan standar deviasi
1.94867. Nilai tertinggi adalah 6,59 dan nilai
terendah adalah 0,24.

4. Pendapatan Per Share rata-rata 1.2559,
dengan standar deviasi 1.73145. Nilai
tertinggi adalah 5.47, dan nilai terendah
adalah 0.06

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi penting untuk menentukan
apakah data yang digunakan dalam mode
regresi sesuai dengan ketentuan. Uji normalitas,
uji multikolineritas, uji autokorelasi, dan uiji
heteroskedastisitas merupakan uji asumsi klasik
yang digunakan dalam penelitian ini

1) Uji Normalitas
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Tabel 4.6
Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
i} 12
Normal Parameters™™ Mean 0000000
Std. Deviation BEE54504
Maost Extreme Differences Absolute 192
Pasitive 192
HNegative -124
Test Stafistic 192
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%°

Sumber - Hasil olah data SPSS 26

Berdasarkan  pengujian di atas,
diperoleh nilai signifikansinya dengan
Kolmogorov-Smirnov Test adalah o =
0,200 dimana nilai tersebut lebih besar dari
nilai  0,05. Dengan demikian maka
menunjukan asumsi distribusi persamaan
pada uji ini adalah normal

2) Uji Multikolinearitas

Tahel 4.7
Multikoloneritas
Coefficients®
Unstandardized
Model Coefficients 1 Sig.
Std.
E Error
1 [Constant) 07 K] 0635 543
Cash rafic -2.904 .74 -3.692 005
DER 4.4 .0 4.062 004
HPM 1.021 .36 2767 24

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa angka Variance Inflation Factor
(VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah
Cash ratio 6.060< 10 Total Debt to Equity
Ratio (X2) 2.523< 10 dan Net Profit Margin
9.257<10 , serta nilai tolerance Cash ratio
0.165< 0,10 dan Debt to Equity Ratio (X2)
0.396<0,10 dan Net Profit Margin 0.108<
0.10, sehingga terbebas dari gejala
multikolinearitas

3) Uji Heteroskedastisitas

Dpendast Varishle EPS.

Sumber : Hasil olah data SPSS 26
Gambar 4.8
Grafik Scatterplor Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar di atas, gambar
scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik
yang dihasilkan menyebar secara acak,

tidak membentuk suatu pola atau trend garis
tertentu, serta menunjukkan bahwa titik-
titik tersebar dengan baik di atas maupun
dibawah angka nol pada sumbu Y. Sehingga
dapat disimpulkan Dari hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa model regresi ini
bebas dari masalah heteroskedastisitas

4) Uji Autokorelasi

Tabel. 4.8
Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson

Model Summary®
Adjusted
R

R Durbin-
Model R Square uare | VWatson

1 922" 0.851 0.795 1331
Sumber : Hasil olah data SPS5 26

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
hasil pada nilai Dw sebesar 1.331 2.Nilai D-
W di antara -2 sampai +2 artinya tidak ada
autokorelasi

c. Uji Estimasi Model Regresi Data Panel

Tabel 4.9
Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
Std.
B Error
1 (Constant) -0.710 1.11& -0.635 0.543
Cash rafio -2.904 746 -3.692 003
DER 442 059 4.062 004
MNP 1.021 369 2767 024

Sumber - Hasil olah data 3P55 26

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =-0.710-2.904 X1+ 4.423X2+1.021X3 +e

Interpretasi dari persamaan regresi linier

berganda adalah:

a. Konstanta sebesar -0.710 menyatakan bahwa
jika variabel Cash ratio, Debt to Equity Ratio
dan Net Profit Margin dalam keadaan
konstan (tetap) atau dalam keadaan nol
(tidak berputar), maka tingkat Eearning
pershare adalah sebesar -0.710

b. Koefisien regresi Cash ratio sebesar -0.2904
bahwa bernilai negatif, menyatakan bahwa
setiap kenaikan 1 satuan cash ratio, maka
akan menurun Earning Per Share sebesar -
0.2904 satu satuan, dengan asumsi variabel
lainnya dalam keadaan konstan (tetap).

c. Koefisien regresi Total Debt to Equity Ratio
sebesar 4.423 menyatakan bahwa bernilai
positif, setiap kenaikan 1 satuan Debt to
Equity Ratio, maka akan meningkat Earning
Per Share sebesar 4.423 satu satuan, dengan
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asumsi variabel lainnya dalam keadaan
konstan (tetap).

. Koefisien regresi Total Net Profit Margin

sebesar 1.021 menyatakan bahwa bernilai
positif, setiap kenaikan 1 satuan Net Profit
Margin , maka akan meningkat Earning Per
Share sebesar 1.021 satu satuan, dengan
asumsi variabel lainnya dalam keadaan
konstan (tetap).

d. Uji Hipotesis

Tabel 4.10
Uji Parsial (t)
Coefficients
Unstandardized
Model Coefficients 1 Sig.
Std.
B Errar
1 (Constant) -0.710 1.118 -0.635 0.543
Cash rafio -2.904 0.745 -3.892 0.005
DER 4.423 1.089 4.062 0.004
MNP 1.021 0.389 2.767 0.024

Sumber : Hasil olah data SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa Pengaruh Cash ratio terhadap Earning Per
Share
1) thitung sebesar -3.892< ttabel sebesar 2.30600

2)

3)

dan signifikan sebesar 0.005< 0,05 Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat variabel
Cash ratio secara parsial berpengaruh
negative signifikan terhadap Earning Per
Share sehingga Hol ditolak dan Hal diterima
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
Earning Per Share

thitung sebesar 4.062> ttabel sebesar 2.30600
dan signifikan 0.004< 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat variabel Debt to
Equity Ratio secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Earning Per Share
sehingga Ho?2 ditolak dan Ha2 diterima.
Pengaruh Net Profit Margin terhadap Earning
Per Share

thitung sebesar 2.767> ttabel sebesar 2.30600
dan signifikan 0.024< 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat variabel Net
Profit Margin secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Earning Per Share
sehingga Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.

5.

Tabel 4.11
Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 28.061 9.354 15.220 001
Residual 4916 0615
Total 32,977 1

Sumber : Hasil olah data SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas menunjukan
bahwa nilai Fhitung sebesar 15.220 sedangkan
Ftabel sebesar 4.07 sehingga Fhitung 15.220
>Ftabel 4.07 dan signifikan jauh lebih kecil dari
0,05 yaitu 0.001 < 0,05 maka dapat dikatakan
Ho4ditolak dan Ha4 diterima dan sehingga
dalam penelitian ini cash ratio, Debt to Equity
Ratio dan Net Profit Margin secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Earning Per
Share dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti oleh peneliti.

Koefisien Determinasi

Tabel 4.12
Koefisien Determinasi (R*)

Model Summary®
Adjusted
R =3 Durbin-
Model R Square Square Watson
1 .a22° 0.851 0.795 1.331
Sumber : Hasil olah data SPSS 26
Berdasarkan tabel di atas, diketahui

bahwa angka Adjusted R Square adalah 0.795
atau 79.5% artinya variabel Cash ratio, Debt to
Equity Ratio dan Net Profit Margin dalam
mempengaruhi variabel Earning Per Share
sebesar 79.5% dan sisanya 20.5%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisi data

penelitian mengenai pengaruh Kinerja keuangan
dan manajemen laba terhadap nilai perusahaan,
sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.

d.

Secara parsial Cash ratio berpengaruh
negative signifikan terhadap Earning Per
Share pada PT Nippon Indosari Corpindo Thk
Secara parsial Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Earning Per
Share pada PT Nippon Indosari Corpindo Thk
Net Profit Margin secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Earning Per Share pada PT
Nippon Indosari Corpindo Tbk

secara simultan Cash Ratio, Debt to Equity
Ratio dan Net Profit Margin berpengaruh
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signifikan terhadap Earning Per Share pada PT
Nippon Indosari Corpindo Thk
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